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A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenaitldensusunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan sajardgang lainnya. Dan
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalbénteiknya bernalar pada
diri peserta didik yang tercermin melalui kemampumerfikir kritis, logis,
sistematis dan memiliki sifat obyektif, jujur, disp dalam menyelesaikan
permasalahan baik dalam matematika, bidang lainporadalam kehidupan
sehari-hari. Namun keadaan dilapangan belum sdsuagan yang diharapkan.
Hasil studi menyatakan bahwa meski adanya peniagkatutu pendidikan
yang menggembirakan namun pemahaman dan pembelgaserta didik
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatiarerfzesdidik
berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. HanelPollio (1984)
menunjukkan bahwa peserta didik dalam ruang Kedawya memperhatikan
pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran ytergedia. Sementara
penelitian McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dakspuluh menit
pertama perhatian peserta didik dapat mencapai d@dd%,berkurang sampai
menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir.

Kondisi tersebut diatas merupakan kondisi umum ysarng terjadi di
lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringmy@di kegagalan dalam
dunia pendidikan, terutama disebabkan peserta didikuang kelas lebih
banyak menggunakan indera pendengarannya dibargingkual, sehingga
apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderungkutitupakan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukangate guru
matematika kelas X A MA TAJUL ULUM Brabo, diperolé&leterangan bahwa
rendahnya hasil belajar pada materi Logika Matdmatikarenakan sulitnya

peserta didik dalam membedakan antara kalimat karldan kalimat tertutup
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dan keabstrakan peserta terhadap simbol-simbol {endgpat dalam materi
logika matematika. Kurangnya kekongkritan pesertiikdterhadap materi

logika matematika ini akan sangat berpengaruh deqhdnasil belajar peserta
didik, apalagi materi kalimat terbuka dan kalimatutup adalah materi awal
yang harus dikuasai peserta didik untuk dapat mamamateri selanjutnya.

Selain itu, rendahnya hasil belajar peserta didijuga berhubungan
dengan keaktifan belajar peserta didik, sepertktif@a peserta didik dalam
pembelajaran yang masih belum kelihatan, pesedi darang bertanya
kepada guru meskipun belum paham terhadap materta kurangnya
keberanian dan keaktifan peserta didik dalam mgamger soal latihan di
depan kelas. Padahal keaktifan peserta didik ddlelamjar merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belKjeaktifan peserta didik
dalam pembelajaran matematika sangat berpengarbhdep keberhasilan
belajarnya, dimana jika keaktifan belajar peserthkdbaik maka hasil yang
diperoleh pun baik pula.

Dari wawancara guru juga telah diketahui bahwavalis peserta didik
dalam kelas hanyalah mendengar dan mencatat dajagga peserta didik
cenderung mudah lupa dengan materi yang telahajioel Dan salah satu
penyebab mengapa kebanyakan peserta didik cenderelupakan apa yang
mereka dengar adalah perbedaan kecepatan bicara dgmgan tingkat
kemampuan peserta didik mendengarkan apa yang [ksieen guru.
Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 katarparit, sementara peserta
didik hanya mampu mendengarkan 50-100 kata pertnmyenisetengah dari
apa yang dikemukakan guru), karena peserta didiideregarkan pembicaraan
guru sambil berpikir sehingga peserta didik kuramgmahami materi-materi
matematika yang lebih mengedepankan logikanya. iHialdiperkuat lagi
dengan rata-rata peserta didik mendapat nilai 5@k pokok bahasan
Logika Matematika. Nilai ini masih jauh di bawaltahKKM sekolah, dimana
sekolah ini telah menetapkan untuk mata pelajaratemmatika nilai KKM-nya
adalah 6,5.



Untuk itu guru harus berusaha agar anak didik aktif kreatif secara
optimal. Guru tidak harus terlena dengan gaya njangeadisional. Karena
gaya mengajar seperti itu sudah tidak sesuai delkgasepsi pendidikan
modern. Pendidikan menghendaki penerapan CBSA (megar siswa akitif)
dalam kegiatan interaktif edukatif. Guru bertindalebagai fasilitator,
pembimbing dan anak didik yang lebih aktif-kreatilam belajar* Danuntuk
mengaktitkan siswa dalam proses belajar mengajau duarus dapat
melaksanakan metode belajar yang dapat menarika sistuk aktif dan terlibat
secara mental sehingga minat belajar siswa akah kebk. Metode belajar
yang dimaksud adalah metode belajar aktifige learning).

Salah satu model pembelajaran yang akan penulisa aottuk
mengatasi rendahnya hasil belajar matematika yaperaleh peserta didik
tersebut adalah dengan menerapkan model belajartipkt Question Sudent
Have (QSH) Motede ini digunakan untuk mempelajari tentang gigian dan
harapan anak didik sebagai dasar untuk memaksimal&Bensi yang mereka
miliki. Metode ini menggunakan sebuah teknik untoindapatkan partisipasi
peserta didik melalui tulisan. Tipe ini sangat bdigunakan pada peserta didik
yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keingdan harapan-
harapan.

Dengan pertimbangan yang telah dikemukakan di ataka penulis
akan melakukan penelitian dengan juduPENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING TIPE QUESTION STUDENT
HAVE (QSH) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA MATERI POKOK LOGIKA MATEMATIKA KELAS X A
MA TAJUL ULUM BRABO GROBOGAN TAHUN PELAJARAN

2010/2011
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B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penafgian judul
diatas, maka penulis menjelaskan istilah-istilakgboyang terkandung dalam
judul skripsi sebagai berikut:
1. Model PembelajaranActive Learning

Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatanpanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalamenoarakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam idutatan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran tekmdsudalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain.

Sedangkan pembelajaran aktif menurut Hermawy Mugtigekar
Ayu Aryani (2007) adalah suatu pembelajaran yanggagk peserta didik
untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didilajae dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajiran.

Jadi model pembelajaramctive learning adalah suatu model
pembelajaran yang diarahkan dalam mendesain pejaragia untuk
membantu peserta didik supaya dapat belajar aldifingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Model PembelajaranQuestion Student Have (QSH)

Model pembelajaran aktif tipeQuestion Student Have (QSH)
dikembangkan untuk melatih peserta didik agar mknkemampuan dan
ketrampilan bertanya Model ini adalah merupakan salah satu cara yang
digunakan untuk mempelajari tentang keinginan damagan peserta didik
sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yangkeneriiki.

Metode ini menggunakan sebuah teknik untuk men#apat

partisipasi peserta didik melalui tulisan, halsangat baik digunakan pada
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peserta didik yang kurang berani mengungkapkaramgatin, keinginan
dan harapan-harapan melalui percakapan.
3. Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Meningkatkan berarti menaikkan, mempertinygHasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswaadet@a menerima
pengalaman belajarnya.

Jadi meningkatkan hasil belajar peserta didik biemagningkatnya
hasil belajar peserta didik dari proses belajargy&erupa perubahan
tingkah laku atau kemampuan mental.

4. Logika Matematika

Logika (ogic) berasal dari Yunani “logos” yang berarti “kata”,
"ucapan” atau “alasan”. Logika dapat diartikan ilgang berhubungan
dengan prinsip-prinsip validitas penalaran dan @eut. Sedangkan logika
matematika adalah logika yang menggunakan kaidatakadan aturan-
aturan matematika untuk menyelesaikanhya.

Logika matematika adalah merupakan salah satu npatieok yang
diajarkan di Sekolah Menengah Atas atau SMA padizske semester II.
Materi yang dipelajari dalam penelitian ini hanyada sub materi
pengertian Logika Matematika, Kalimat Terbuka, Kedt Tertutup,
Ingkaran (Negasi), Konjungsi, Disjungsi, Implikasin Biimplikasi.

Berikut ini adalah ruang lingkup materi logika nratdika yang
terangkum dalam SK, KD dan Indikator berikut:

Standar Kompetensi : 4. Menggunakan logika mait&matialam
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pernyataan majemuk dan
pernyataan berkuantor
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Kompetensi dasar : 4.1 Memahami patlagn dalam matematika
dan ingkaran atau negasinya
Indikator

1. Menyatakan pengertian logika matematika

2. Menyatakan pengertian kalimat terbuka dan
kalimat tertutup

3. Menyatakan pengertian dan tabel kebenaran
dari negasi, disjungsi, konjungsi, implikasi
dan biimplikasi.

4. Menyatakan ingkaran (negasi), disjungsi,
konjungsi, implikasi dan biimplikasi dari
suatu pernyataaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka arti keseluruhan“g@nerapan
model pembelajaramactive learning tipe Question Sudent Have (QSH)
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik &aviA TAJUL ULUM
Brabo Tahun Pelajaran 2010-2011" adalah suatu pi@neldengan
penerapan model pembelajative learning tipe Question Sudent Have
(QSH) pada mata pelajaran matematika materi pokghka matematika
dengan cara mengaktitkan peserta didik melalusanli

Tulisan ini digunakan untuk mempelajari tentangngeian dan
harapan peserta didik sebagai dasar untuk memaksimaotensi yang
mereka miliki. Peserta didik yang kurang berani guemgkapkan
pertanyaan, keinginan dan harapan-harapan melatcakapan dapat
mengungkapkannya lewat tulisan, sehingga aktivdaa hasil belajar
peserta didik kelas X MA TAJUL ULUM Brabo Tahun Bj@ran 2010-
2011 dapat meningkat.



Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian pada latar belakang tersebutasdiadapat
dirumuskan beberapa permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaeive learning tipe Question
Sudent Have (QSH) di kelas X A MA TAJUL ULUM Brabo pada materi
pokok Logika Matematika tahun pelajaran 2010/2011?

2. Apakah penerapan model pembelajamtive learning tipe Question
Sudent Have (QSH) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belpgserta
didik kelas X A MA TAJUL ULUM Brabo pada materi pok Logika
Matematika tahun pelajaran 2010/2011?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Penerapan model pembelajaeative learning tipe Question Student Have
(QSH) di kelas X A MA TAJUL ULUM Brabo pada matgrokok Logika
Matematika tahun pelajaran 2010/2011

2. Penerapan model pembelajaeative learning tipe Question Student Have
(QSH) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belagserta didik kelas X
A MA TAJUL ULUM Brabo pada materi pokok Logika Mabatika tahun
pelajaran 2010/2011

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antana la
1. Bagi Guru
a. Memberikan gambaran bagaimana cara mengajarkan kd.ogi
Matematika dengan menggunakan model pembelajahative
Learning tipe Question Sudent Have (QSH)
b. Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam prosdsjab
mengajar khususnya dalam pemilihan model pembalajgrang
efektif yang dapat meningkatkan partisipasi pes#ick.



. Bagi Peserta Didik

a.

Menumbuhkan sikap positif (minat dan respon belgjaserta didik
serta dapat mengatasi kesulitan belajar matemaikag pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.

Menumbuhkan kemampuan bekerjasama, berkomunikasi da
mendengarkan pendapat orang lain, melatih rasalip#atiu kerelaan
untuk berbagi dan meningkatkan rasa penghargadadap orang
lain

Dapat dijadikan sebagai sarana untuk belajar meifigak diri dalam
proses belajar mengajar.

. Melatih peserta didik untuk lebih berani mengundgeap ide dan

mengajukan pertanyaan meskipun lewat selembarskerta

. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberi surgha positif dalam

usaha meningkatkan mutu pendidikan khususnya datata pelajaran

matematika sehingga dapat meningkatkan hasil bedagerta didik dan

sekaligus dapat digunakan sebagai bahan pendatgrtan.

. Bagi Peneliti

a. Dapat dijadikan sebagai pelajaran untuk mempenvawasannya

tentang model- model pembelajaran yang ada.

Mendapat pengalaman langsung melaksanakan moddiepegaran
Active Learning tipe Question Student Have (QSH) untuk mata
pelajaran matematika di MA TAJUL ULUM Brabo.

Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru matemadifar siap

melaksanakan tugas di lapangan.



